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Abstract -- Fintech innovation is one of the corporate strategies to increase profitability and firm performance. This study examines the
firm's performance before and after the company launches fintech products. The sample of this study is the companies running fintech
innovations for two years and previously also operated without them, which consisted of 19 companies from 51 licensed e-money providers
in Indonesia. This limitation occurs because there are still many companies that have not published their financial statements. The event
study method and paired sample t-test were used to test the research hypothesis. The results indicate a significant change in return on assets
(ROA) but no significant change in return on equity (ROE). This study can contribute to the fintech industry regarding the profitability
impact on companies before and after launching fintech products in Indonesia

Keywords: Fintech; Profitabilities; Company Performance; Paired Sample T-Test; ROA; ROE.

Abstrak -- Inovasi fintech merupakan salah satu strategi perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas dan kinerja perusahaan.
Penelitian ini mengkaji kinerja perusahaan sebelum dan sesudah perusahaan meluncurkan produk fintech. Sampel penelitian ini
adalah perusahaan yang menjalankan inovasi fintech selama dua tahun dan sebelumnya juga beroperasi tanpa inovasi, yang terdiri
dari 19 perusahaan dari 51 penyedia e-money berlisensi di Indonesia. Keterbatasan ini terjadi karena masih banyak perusahaan yang
belum mempublikasikan laporan keuangannya. Metode event study dan uji-t sampel berpasangan digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan yang signifikan pada return on assets (ROA) tetapi tidak ada perubahan
yang signifikan pada return on equity (ROE). Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi industri fintech mengenai
dampak profitabilitas pada perusahaan sebelum dan sesudah meluncurkan produk fintech di Indonesia.

Kata kunci: Fintech; Profitabilitas; Kinerja Perusahaan; Uji T-berpasangan; ROA; ROE.

I. PENDAHULUAN Australia yang hanya mencapai 0,6% dari seluruh

Dalam perkembangan dunia yang menuju era
serba digital, kerap kali perusahaan dituntut harus
mengikuti arus perkembangan zaman dengan kata lain
perusahaan harus up to date mengenai strategi yang
dapat digunakan untuk bertahan dan menghadapi
persaingan yang ada di lingkungan bisnis sehingga
perusahaan dapat mempertahankan konsumen bahkan
mendapatkan konsumen baru. Salah satu kunci utama
yang dapat digunakan perusahaan guna berhasil dalam
menghadapi persaingan Yyang kompetitif adalah
dengan cara memanfaatkan teknologi informasi
maupun komunikasi dengan tepat.

Teknologi tidak lepas dengan yang dinamakan
internet, perkembangan yang semakin lama semakin
pesat mengakibatkan internet menjadi suatu kebutuhan
manusia dalam pemenuhan akan teknologi informasi.
Hal tersebut mengakibatkan peningkatan pengguna
internet di dunia terus menambah tiap harinya, yang
awalnya hanya sekitar 16 juta jiwa sekarang sudah
mencapai hingga 518 juta jiwa hanya dalam kurun
waktu 26 tahun saja. Lebih dari setengah populasi
pengguna internet di dunia berada di Benua Asia
dengan persentase 53.4% sementara benua paling
sedikit populasi pengguna internetnya ada di Benua

O

dunia. Untuk gambaran lebih spesifik mengenai
pengguna internet yang ada di dunia dapat dilihat pada
diagram bulat di bawah ini.

Internet Users Distribution
in the World - 2021

B Asia 53.4%

U Europe 14.3%

Ul Africa. 11.5%

W Lat Am / Carib. 9.6%

B North America 6.7%

B Middle East 3.9%

B Oceania / Australia 0.6%

Sumber : Internet World Stats 2021 [1]
Gambar 1 Distribusi Pengguna Internet di Dunia pada Tahun 2021

Hingga pertengahan tahun 2021, Indonesia
menduduki peringkat ke-15 sebagai pengguna internet
terbanyak di dunia dengan penetrasi dari populasi
sebagai pengukurannya. Yang disebut penetrasi adalah
perbandingan antara pengguna dibagi dengan jumlah
penduduk dalam suatu negara. Berikut ini merupakan
grafik dari beberapa negara yang ada di Benua Asia
dengan penetrasi yang tertinggi di dunia. Diketahui
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persentase penetrasi internet Negara Indonesia sebesar
76.80% yang didapatkan dengan membagi jumlah
pengguna internet dengan jumlah populasi penduduk
(212,354 juta /276,362 juta).

20 Negara Asia dengan Penetrasi Internet Tertinggi (Maret 2021)
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Sumber : Internet World Stats 2021 [1]
Gambar 2 Penetrasi Internet Tertinggi pada Benua Asia

Adanya kemajuan teknologi yang semakin pesat
menyebabkan adanya perubahan besar bagi dunia ini,
salah satunya pada sektor keuangan. Lahirnya
financial technology (fintech) disebabkan oleh adanya
inovasi pada keuangan sehingga teknologi tersebut
dapat dimanfaatkan untuk memberikan kemudahan
bagi konsumen untuk bertransaksi dengan cepat.

Tidak dapat disangkal, fintech telah menjadi
fenomena penting hanya dalam beberapa tahun
terakhir [2]. Perkembangan fintech kini mampu
mengubah gaya hidup dan bertransformasi menjadi
kebutuhan baru, dan mendorong pengembangan
pembayaran awal seluler dan meningkatkan standar
hidup masyarakat [3]. Bagi perusahaan, dengan
memanfaatkan fintech innovation bisa menjadi solusi
cerdas untuk meningkatkan profitabilitas suatu
perusahaan. Dapat dilihat semakin banyak perusahaan
di Indonesia yang memanfaatkan fintech innovation
guna meningkatkan profitabilitasnya. Namun sangat
disayangkan sedikit yang diketahui tentang Kinerja
keuangan perusahaan sebelum dan sesudah adanya
fintech innovation.

Oleh karena itu, untuk menjembatani fenomena
gap yang mencolok ini, kami mencoba melihat apakah
suatu  perusahaan yang  sebelumnya tidak
menggunakan fintech memiliki perbedaan signifikan
ketika sesudah menggunakan fintech. Dalam hal in,
ada 2 rasio profitabilitas yakni return on assets (ROA)
dan return on equity (ROE) yang kami gunakan untuk
dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai kinerja
keuangan dari suatu perusahaan [4]. Data dari kedua
rasio ini dapat dihitung dan diperoleh dari laporan
keuangan objek penelitian.

Tujuan utama dilakukannya penelitian ini guna
mengetahui perbedaan yang signifikan dari kinerja
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keuangan perusahaan dilihat dari nilai ROA dan ROE
yang sebelumnya tidak menggunakan fintech dengan
sesudah menggunakan fintech sehingga hasil yang
diperoleh diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
konsiderasi ~ bagi  perusahaan  yang  belum
menggunakan fintech dalam kegiatan operasionalnya.

Il. KAJIAN PUSTAKA
Financial Technology

Adanya inovasi di sektor keuangan melahirkan
fintech yang tidak lepas kaitannya dengan tekonologi
yang modern. Bukti nyata dari adanya kemajuan
fintech adalah dengan banyaknya alat serta aplikasi
pembayaran yang sudah serba modern dengan
menggunakan aplikasi digital [5]. Fintech diklasifikasi
menjadi 4 jenis yaitu [6], efisiensi proses pembayaran,
robo-advisor, peer-to-peer dan deposit platform
seperti crowdfunding. Inovasi dalam sistem teknologi
merupakan hal yang penting dalam sektor perbankan.
Dikarenakan investasi dalam fintech memberikan
lingkungan kerja yang baru, menaikkan kinerja bank,
serta dapat menarik konsumen baru [7] [8].

Terdapat beberapa manfaat dari fintech yaitu
memberikan keuntungan lewat adanya pelayanan dan
harga yang lebih baik serta menyederhanakan
pembayaran dan mengurangi biaya operasional.
Sedangkan manfaat fintech untuk negara yaitu dapat
memajukan perekonomian setiap rakyat Indonesia
lewat adanya perputaran uang dan kebijakan ekonomi
yang semakin baik. Dengan adanya fintech dapat
mengurangi biaya dalam start-up perusahaan karena
perubahan sistem pembayaran yang lebih efisien.
Fintech juga memiliki peran dalam alat pembayaran,
transfer antar rekening, mengurangi risiko yang biasa
terjadi dalam pembayaran tradisional, dan membantu
dalam memberikan pinjaman modal [9].

Beberapa regulasi telah diberlakukan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia,
seperti contohnya regulasi Bank Indonesia No.
16/8/PBI/2014 yang mengatur tentang Electronic
Money (E-Money) dan peraturan paling baru No.
20/6/PB1/2018 yang mengatur lebih mendalam tentang
E-Money. Sebagai tambahan, OJK juga mengeluarkan
peraturan regulasi No. 19/POJK.03/2014 yang
mengatur mengenai layanan keuangan.

Kinerja Keuangan Perusahaan

101

Business Innovatlon and Entrepreneurship Journal (BIEJ) is published under licensed of a CC BY-SA Creative Commons

Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
e-ISSN : 2684-8945
DOl : : https://doi.org/10.35899/biej.v4i1.362



http://ejournals.fkwu.uniga.ac.id/index.php/BIEJ
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

)SB1e]

7
/
\ (Business Innovation and Entrepreneurship Journal

Kinerja merupakan ukuran atas efisiensi dan
efektifitas sebuah perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Kinerja keuangan merupakan suatu
penilaian atas efisiensi dan produktivitas yang ditinjau
dengan melihat laporan keuangan maupun manajemen
yang telah dicapai perusahaan. Terdapat beberapa cara
yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian
terhadap kinerja keuangan dari suatu perusahaan.
Contoh salah satu caranya adalah dengan
memperhatikan profitabilitas perusahaan tersebut [10].
Kinerja keuangan perusahaan dapat mencerminkan
tingkat kapabilitas perusahaan untuk memperoleh
keuntungan dengan menggunakan aset atau kekayaan
perusahaan [11]. Lewat rasio keuangan yang dapat
dijadikan sebagai parameter untuk melihat seberapa
besar kapabilitas perusahaan dalam beroperasi dan
keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan, sehingga
digunakanlah rasio keuangan berupa ROA dan ROE
untuk menentukan performa dari bank atau sebuah
perusahaan [12] [13].

Kemampuan suatu perusahaan guna memperoleh
laba atau keuntungan dari suatu investasi dapat diukur
lewat menggunakan rasio ROA. [4]. ROA sendiri
dapat dijadikan sebagai indikator dalam memperoleh
keuntungan dari aset kepunyaan perusahaan tersebut.
ROA juga dapat menjadi alat ukur kemampuan
manajemen dari suatu perusahaan dalam mendapatkan
laba sehingga dapat menunjukkan posisi perusahaan
jika dibandingkan dengan pesaing dalam industri yang
sama [14]. Sehingga rasio keuangan ini digunakan
sebagai indikator efisiensi manajemen perusahaan dan
menunjukkan tingkat pengembalian perusahaan [15].

Sedangkan ROE didefinisikan sebagai indikator
jumlah keuntungan yang dihasilkan perusahaan terkait
jumlah uang yang diinvestasikan oleh investornya [4]
[16]. ROE dapat dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu
profitabilitas, efisiensi operasional, dan leverage [17]
[18].

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Fintech terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan

Umumnya, pengukuran kinerja keuangan pada
suatu perusahaan dapat dilihat melalui 2 (dua) proksi,
yaitu ROA serta ROE, semakin tinggi nilai ROA yang
didapatkan maka nilai laba bersih yang dihasilkan dari
aset perusahaan juga semakin tinggi sedangkan nilai
ROE yang meningkat menandakan bahwa laba bersih
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yang diperoleh dari modal yang diinvestasikan oleh
pemegang saham juga semakin tinggi, untuk
memperbesar nilai ROA dan ROE perusahaan maka
dilakukanlah salah satu strategi perusahaan vyaitu
melalui inovasi keuangan (fintech). Hasil peneltiian
yang menyatakan fintech mempengaruhi ROA dan
ROE perusahaan secara signifikan positif [18]-[24]

Namun hasil yang berbeda ditemukan oleh [25].
Fintech mempengaruhi secara negatif terhadap kinerja
keuangan dikarenakan adanya perbedaan kepemilikan.
Perusahaan yang milik negara (publik) cenderung
lambat dalam mengadopsi dan menggunakan inovasi
teknologi dibandingkan dengan perusahaan swasta
karena adanya batas anggaran dalam pengadopsian
sebuah inovasi keuangan. Perusahaan swasta
umumnya mengadopsi inovasi secara proaktif,
perusahaan milik negara cenderung memperkenalkan
inovasi secara reaktif karena budaya birokrasi.

Kerangka Konseptual

Kinerja Keuangan
Perusahaan

(ROA & ROE)

Sebelum peluncuran
produk Fintech produk Finrech

O

Tidak ada Perbedaan

Sesudah peluncuran

Ada Perbedaan

Sumber : diolah penulis
Gambar 3 Kerangka Konseptual

Mengacu pada kerangka konseptual di atas dapat
diketahui bahwa kinerja keuangan perusahaan dapat
dipengaruhi oleh penerapan fintech pada suatu
perusahaan. Dengan demikian hipotesis yang akan
diteliti pada penelitian ini sebagai berikut:

Hi: Terdapat perbedaan ROA yang signifikan sebelum
dan sesudah penggunaan fintech
H»: Terdapat perbedaan ROE yang signifikan sebelum
dan sesudah penggunaan fintech
I1l. METODE PENELITIAN

Metode event study digunakan dalam penelitian

ini [26]. Dengan tujuan untuk mengukur kesenjangan
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kinerja suatu perusahaan yang sebelumnya tidak
menggunakan fintech dengan kinerja perusahaan saat
sudah menggunakan fintech. Berikut langkah-langkah
dalam meneliti penelitian ini mengacu pada metode
event study. Pertama, kami menggambarkan peristiwa
yang terjadi dalam bentuk informasi yang dibutuhkan,
dalam konteks ini, peristiwa itu adalah peluncuran
produk dan layanan fintech di perusahaan yang
sebelumnya tidak memiliki inovasi tersebut. Kami
kemudian menentukan kriteria sampel yang akan
diperiksa. Dalam penelitian ini dipilih perusahaan
yang telah menjalankan inovasi fintech selama dua
tahun dan sebelumnya juga beroperasi tanpa inovasi
tersebut (bukan perusahaan yang pada awalnya
mendeklarasikan diri sebagai perusahaan fintech).
Kami kemudian mengeliminasi sampel yang tidak
sesuai dengan kriteria di atas. Terakhir, kami
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah
menjalankan inovasi fintech pada perusahaan.

Secara khusus, penelitian ini akan melihat
perbedaan yang signifikan dari kinerja keuangan
perusahaan dilihat dari nilai ROA dan ROE yang
sebelumnya tidak menggunakan fintech dengan setelah
memperkenalkan produk dan layanan fintech baru
mereka. Data diambil dari perusahaan yang
menerapkan inovasi tersebut dan telah
mempublikasikan laporan keuangannya. Adapun
untuk mengukur rasio profitabilitas, digunakan dua
rasio sebagai variabel, yaitu ROA dengan rumus laba
bersih dibagi dengan total aset sedangkan ROE dapat
dihitung dengan membagi laba bersih dengan ekuitas
[4]. Sumber data diperoleh dari BEI, FinTech.id dan
website dari perusahaan terkait. Dari data Bl, terdapat
51 perusahaan penyedia e-money berlisensi di
Indonesia dan hanya 19 perusahaan yang dapat
diambil, karena masih banyak perusahaan yang tidak
mempublikasikan laporan tahunan. Dengan demikian,
sampel dari penelitian ini dapat dinyatakan pada Tabel
1.

E’{BIGJ

Tabel 1. Perusahaan yang Memperkenalkan Produk

dan Layanan Fintech

No. Nama Produk Fintech Tahun
Perusahaan

O
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Bank Central

1 . Sakuku/Flazz 2009
Asia

2 CIMB Niaga Rekening Ponsel 2013

Bank DKI Jakarta One/JakCard 2009
Mandiri e-
4 Bank Mandiri Money/Mandiri e- 2014
Cash
5 Bank Mega Mega Cash/Mega 2009
Virtual

6 Bank Negara UnikQu/TapCash 2009
Indonesia

7 Nobu Bank Nobu E-Money 2013

8 Permata Bank BBM Money 2013

9 Bank Rakyat Brizzi/T-bank 2010
Indonesia

10 Bank QNB DooEt 2016
Indonesia

11 Bank Sinarmas Simas E-money 2019

12 HSBC Wealt Dashboard 2013

13 Mandiri Sekuritas MOST 2011

14 Philips Securities POEMS 2003

15 Indosat IMkas/PaykPurolDompet 2009

16 Telkom T-Cash/Tap lzy 2009

17 XL Axiata XL Tunai/XL Cash 2011

18 Smartfren Uangku 2014
Telecom

19~ BPD Sumsel BSB Cash 2018

Babel

Sumber: diolah penulis

Setelah data berhasil diperoleh dengan lengkap,
maka data tersebut akan dianalisis dengan langkah
sebagai berikut. Pertama, kami menghitung nilai
profitabilitas untuk setiap perusahaan yang memenuhi
kriteria sampel menggunakan rasio ROA dan ROE [4].
Periode pengujian ditetapkan terdiri dari 2 tahun
sebelum dan setelah kemunculan produk fintech.
Periode dilambangkan dengan N — 1 dan N — 2 untuk
periode sebelum peluncuran produk fintech dan N+1
dan N + 2 untuk periode setelah kemunculan produk
fintech. Tahun O dihitung berdasarkan momen
peristiwa yang akan dipelajari sehingga setiap sampel
memiliki variasi dalam menentukan Tahun O sesuai
dengan waktu rilis fintech ke publik. Setelah itu
dilakukan uji statistik deskriptif guna memperoleh data
berupa nilai rata-rata, nilai maksimum-minimum, dan
standar deviasi. Jika terdapat data yang menyimpang
yaitu nilai yang berbeda jauh dengan nilai data pada
umumnya, maka akan digunakan studentized deleted
residual dengan nilai z-score yang kurang dari -3 dan
lebih dari 3 untuk membuang data outlier tersebut.
Setelah data outlier dikeluarkan dalam penelitian ini,
maka selanjutnya akan dilakukan uji normalitas data
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Guna dari
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hasil pengujian ini dapat mengindikasikan data akan
diuji secara parametik atau non-parametik. Jika hasil
yang didapatkan merupakan pengujian parametrik,
maka dalam pengujian hipotesis selanjutnya akan
menggunakan paired sample t-test [27].

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Nilai dari hasil statistik deskriptif menunjukkan
bahwa rata-rata nilai return on assets (ROA) periode
sebelum fintech adalah 2,4934 dengan nilai terendah
dan tertinggi yaitu -16,74 dan 18,95, serta standar
deviasi 5,42550, sedangkan nilai rata-rata ROA
periode setelah fintech adalah 2,1616 dengan nilai
terendah dan tertinggi yaitu -7,56 dan 15,79, serta
standar deviasi sebesar 3,96568. Semakin tinggi nilai
ROA yang didapatkan maka nilai laba bersih yang
dihasilkan dari aset perusahaan juga semakin tinggi
Dengan demikian mengindikasikan bahwa kinerja
perusahaan juga semakin baik. Nilai rata-rata return on
equity (ROE) periode sebelum fintech adalah 12,1468
dengan nilai terendah dan tertinggi yaitu -48,16 dan
44,08 serta standar deviasi 15,69293, sedangkan nilai
rata-rata ROE setelah periode fintech adalah 14,81674
dengan nilai terendah dan tertinggi yaitu -33,64 dan
30,29 serta standar deviasi 14,81674. Dengan nilai
ROE yang semakin tinggi mengindikasikan bahwa
penggunaan modal perusahaan yang efiesien sehingga
dapat mempengaruhi ketertarikan para investor untuk
menanaman modal di  perusahaaan terkait.
Berdasarkan  Peraturan Bank Indonesia  No.
6/9/PBI/2004, nilai ROA dan ROE yang baik yaitu
sebesar 1,5% dan 12%. Sehingga dapat disimpulkan
nilai ROA dan ROE dari objek penelitian sudah
menunjukkan bahwa kinerjanya tergolong tinggi dan
cukup baik

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean S.td'.
Deviation
ROA B 38 -16,74 18,95 2,4934 5,42550
ROE_ B 38 -48,16 44,08 12,1468  15,69293
ROA_A 38 -7,56 15,79 2,1616 3,96568
ROE A 38 -33,64 30,29 10,0987  14,81674

Sumber: Hasil pengolahan SPSS 26 (2022)

Uji Outlier

Dikarenakan adanya data yang menyimpang yaitu
nilai yang berbeda jauh dengan nilai data pada
umumnya sehingga mengakibatkan data tidak
menyebar dengan normal. Penelitian ini menggunakan
studentized deleted residual dengan nilai z-score yang
kurang dari -3 dan lebih dari 3. Ada 7 data yang
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menyimpang sehingga dikeluarkan dalam penelitian
ini.

Uji Normalitas

Guna dari pengujian ini untuk dapat mengetahui
apakah data dari setiap variabel yang terdapat pada
penelitian ini sudah terdistribusi dengan normal atau
tidak. Selain itu, pengujian normalitas yang
menggunakan uji  Kolmogorov-Smirnov  dapat
digunakan untuk mengindikasikan data akan diuji
secara parametik atau non-parametik. Jika output
memiliki nilai Asymp Sig (2-tailed) lebih dari nilai
alpha penelitian yakni 0,05 maka akan dikatakan data
sudah berdistribusi normal. Dari hasil pengujian
diperoleh bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) untuk
semua variabel sudah melebihi 0,05. ROA periode
sebelum fintech adalah 0,142, ROA periode sesudah
fintech adalah 0,200. ROE periode sebelum fintech
adalah 0,122, ROE periode sesudah fintech adalah
0,164. Dengan output yang menunjukkan semua data
terdistribusi  normal, pengujian hipotesis dapat
menggunakan paired sample t-test. Dapat dilihat hasil
pengujian normalitas sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
ROA B ROE_B ROA_A ROE_A

N 31 31 31 31
Normal
Parameter®® Mean 1,7800 12,3894 1,2806 11,3684
Sd. 139972 735547 145409  LB771S
Deviation 4
Most
Extreme Absolute 0,137 0,126 0,141 0,134
Differences
Positive 0,137 0,126 0,122 0,134
Negative -0,124 -0,078 -0,141 -0,134
Test
Statistic 0,137 0,126 0,141 0,134
Asymp.
Sig. (2- 0,142¢ 0,200%4 0,122¢ 0,164°
tailed)

Sumber: Hasil pengolahan SPSS 26 (2022)

Uji Paired Sample T-Test

Untuk dapat mengetahui apakah suatu perusahaan
yang sebelumnya tidak menggunakan fintech memiliki
perbedaan signifikan ketika sesudah menggunakan
fintech, maka akan digunakan uji paired sample t-test
[27]. Output dari paired sample t-test untuk ROA
menunjukkan hasil yang lebih kecil daripada 0,05 yaitu
dengan nilai 0,047 maka dapat dikatakan H; diterima
yaitu terdapat perbedaan ROA perusahaan yang
signifikan yang sebelumnya tidak menggunakan
fintech dengan sesudah menggunakan fintech pada
tingkat kepercayaan 95%.
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Sedangkan output dari paired sample t-test untuk

ROE menunjukkan hasil yang lebih besar daripada

0,05 yaitu dengan nilai 0,556 maka dapat dikatakan H

ditolak yaitu terdapat perbedaan ROE perusahaan yang

signifikan yang sebelumnya tidak menggunakan

fintech dengan sesudah menggunakan fintech pada

tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian, rasio
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ROE sebelum dan sesudah peluncuran inovasi fintech
start-up dinilai tidak berbeda. Hal ini cukup
kontradiktif dibandingkan dengan literatur yang ada
tentang inovasi teknologi [28].

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Difference

95% Confidence Interval of the

. Std. Std. Error - Sig. (2-

Paired Items Mean Deviation Mean Difference t df tailed)
Lower Upper

Pairl ROA _B-ROA_A 0,49935 1,34160 0,24096 0,00725 0,99146 2,072 30 0,047

Pair2 ROE_B-ROE_A 1,02097 9,54347 1,71406 -2,47961 4,52154 0,596 30 0,556

Sumber: Hasil pengolahan SPSS 26 (2022)

Penelitian terdahulu yang mendapatkan hasil
yang penelitian serupa yaitu [3], [20], [24]. ROA
mencerminkan tingkat pengembalian total aset. Total
aset itu sendiri terdiri dari kewajiban dan ekuitas
(utang dan modal), sedangkan ROE menunjukkan
kapabilitas perusahaan dalam penggunaan modal dari
investasi pemilik dan laba ditahan perusahaan. Dengan
demikian, ROE lebih menunjukkan kapabilitas
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan
asumsi tidak ada hutang yang terlibat. Karena secara
keseluruhan aset harus lebih besar dari ekuitas, maka
wajar jika perbedaan lebih terlihat sebelum dan
sesudah munculnya produk fintech. Tetapi hasil di atas
dapat memungkinkan, karena pendapatan yang
dihasilkan oleh perusahaan sampel belum tentu
semuanya berasal dari produk fintech, sehingga perlu
diuji seberapa besar kontribusi produk fintech dalam
menghasilkan  keuntungan  perusahaan, karena
keuntungan yang diperoleh dari pengujian adalah
berdasarkan pendapatan selain produk fintech.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Adanya kemajuan teknologi yang semakin pesat
menyebabkan adanya perubahan besar bagi dunia ini,
salah satunya pada sektor keuangan. Lahirnya
financial technology (fintech) disebabkan oleh adanya
inovasi pada keuangan sehingga teknologi tersebut
dapat dimanfaatkan untuk memberikan kemudahan
bagi konsumen untuk bertransaksi dengan cepat.
Penerapan inovasi produk dan layanan fintech
berdampak pada profitabilitas perusahaan. Secara
khusus, kami  membandingkan  profitabilitas
perusahaan sebelum pengenalan inovasi tersebut
dengan periode setelah peluncuran produk dan
layanan. Dalam penelitian ini, kami tertarik dengan
ROA dan ROE setelah perusahaan meluncurkan

O

inovasi produk dan layanan fintech. Menggunakan
sampel 19 perusahaan di Indonesia, kami memberikan
kesimpulan kami. Baik ROA dan ROE telah menjadi
tolak ukur umum dalam pengukuran Kinerja keuangan
suatu perusahaan. Seperti yang diharapkan, hasil
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap ROA. Namun, ketika kita meneliti
ROE dari perusahaan-perusahaan tersebut sebelum
dan sesudah periode meluncurkan inovasi produk dan
layanan fintech, hasil menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan. Penelitian ini menunjukkan
bahwa fintech dapat dijadikan sebagai salah satu
strategi ekonomi karena kombinasi antara layanan
keuangan dan fitur teknologi dapat mempengaruhi
model bisnis menjadi lebih mudah. Namun, kami
melihat bahwa inovasi berbasis fintech tidak selalu
mendorong profitabilitas, terutama ROE, bagi
perusahaan. Studi tentang fintech di Indonesia masih
sangat terbatas. Kami percaya bahwa studi ini akan
memberikan  kontribusi  tidak  hanya  untuk
pengembangan empiris, tetapi juga untuk praktisi
bisnis, serta pembuat kebijakan di sektor ini. Untuk
penelitian-penelitian selanjutnya, kami mendorong
pengujian seperti ini untuk dilakukan kembali dengan
menggunakan indikator dan rasio profitabilitas yang
lebih beragam. Memang, pengujian dalam konteks dan
negara yang berbeda direkomendasikan. Kemudian,
adanya penelitian yang membahas tentang seberapa
besar kontribusi produk fintech dalam menghasilkan
keuntungan perusahaan.
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